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ABSTRACT

This article discusses the implementation and design of an information system for recording attendance
and activities of internship students with the aim of increasing efficiency and accuracy in managing
internship programs. By using the Spiral Model in system development, as well as data collection
methods through literature studies and questionnaires, this research shows that an online attendance and
internship activity management system can provide a more efficient and accurate solution compared to
manual methods. Features such as login, admin and student dashboards, as well as attendance and
activity data input are part of this system that can facilitate the management of internship programs. The
questionnaire results show that most respondents disagree with the ability of manual recording to
produce accurate data, so the implementation of this system is expected to provide a better solution in
terms of efficiency and transparency in managing attendance and activities of internship students.
Keywords: Information System, Attendance, Internship, Spiral Model.

ABSTRAK

Artikel ini membahas implementasi dan perancangan sistem informasi untuk pencatatan absensi dan
kegiatan mahasiswa magang dengan tujuan meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam pengelolaan
program magang. Dengan menggunakan Model Spiral dalam pengembangan sistem, serta metode
pengumpulan data melalui studi literatur dan kuesioner, penelitian ini menunjukkan bahwa sistem absensi
dan manajemen kegiatan magang online dapat memberikan solusi yang lebih efisien dan akurat
dibandingkan dengan metode manual. Fitur-fitur seperti login, dashboard admin dan mahasiswa, serta
input data absensi dan kegiatan menjadi bagian dari sistem ini yang dapat memudahkan pengelolaan
program magang. Hasil kuesioner menunjukkan bahwa sebagian besar responden kurang setuju terhadap
kemampuan pencatatan manual dalam menghasilkan data yang akurat, sehingga implementasi sistem ini
diharapkan dapat menawarkan solusi yang terbaik pada segi efisiensi serta transparansi dalam
pengelolaan kehadiran dan kegiatan mahasiswa magang.

Kata Kunci: Sistem Informasi, Absensi, Magang, Model Spiral.

1. Pendahuluan

Latar belakang dari implementasi “Sistem Absensi dan Kegiatan Mahasiswa Magang”
didasarkan pada kebutuhan akan pengelolaan yang lebih efisien dan transparan terhadap
kehadiran serta kegiatan mahasiswa selama menjalani program magang. Magang merupakan
bagian penting dari pendidikan tinggi dan seringkali menjadi kesempatan bagi mahasiswa untuk
memperoleh pengalaman nyata yang bernilai dalam lingkungan kerja yang sebenarnya.

Dalam konteks ini, pengelolaan kehadiran dan kegiatan magang menjadi faktor kunci
dalam memastikan bahwa mahasiswa tidak hanya hadir secara fisik, tetapi juga aktif dan
berkontribusi secara maksimal dalam proyek atau tugas yang diberikan. Namun, pengelolaan ini
seringkali menjadi tantangan bagi institusi pendidikan dan perusahaan yang menyelenggarakan
program magang.

Dengan adanya sistem absensi dan manajemen kegiatan magang, berbagai manfaat dapat
diperoleh. Pertama, sistem ini akan membuat pencatatan kehadiran yang lebih akurat juga
efisien, mengurangi risiko kesalahan pada pencatatan manual serta kecurangan. Hal ini juga
membantu dalam mengidentifikasi pola kehadiran mahasiswa dan memberikan data yang
berguna dalam proses evaluasi.
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Selain itu, sistem ini memfasilitasi pengelolaan kegiatan magang secara lebih terstruktur.
Informasi tentang lokasi magang, durasi kegiatan, serta tugas yang telah diselesaikan dapat
dicatat dan diakses dengan mudah oleh pihak yang berwenang. Hal ini membantu dalam
memonitor kemajuan mahasiswa serta memastikan bahwa mereka mencapai tujuan yang telah
ditetapkan dalam program magang.

Tidak hanya itu, penggunaan sistem ini juga dapat menghasilkan efisiensi administrasi
yang signifikan. Proses pengelolaan absensi dan kegiatan magang yang sebelumnya
memerlukan banyak waktu dan upaya administrasi dapat diotomatiskan, menghemat waktu dan
sumber daya yang berharga. Hal ini memungkinkan staf administrasi untuk fokus pada tugas-
tugas lain yang lebih strategis.

Selain manfaat internal, adopsi sistem ini juga membawa dampak positif dalam hal
transparansi dan akuntabilitas. Mahasiswa dapat melihat dan memantau kehadiran serta
kemajuan mereka sendiri, sementara pengawas dan dosen pembimbing memiliki akses langsung
ke data yang dibutuhkan untuk menghasilkan tanggapan yang lebih terarah. Ini memperkuat
hubungan antara mahasiswa dan pembimbing serta menciptakan lingkungan kerja yang lebih
terbuka dan responsif.

Secara keseluruhan, latar belakang ini menunjukkan bahwa penggunaan sistem absensi
dan manajemen kegiatan magang menjadi relevan dan penting dalam konteks pendidikan tinggi
dan pengembangan tenaga kerja. Dengan memanfaatkan teknologi untuk mendukung proses ini,
institusi pendidikan dan perusahaan dapat mencapai tujuan mereka dalam memberikan
pengalaman magang yang bermakna dan mempersiapkan mahasiswa untuk masuk ke dunia
kerja dengan lebih baik.

2. Literature Review
Magang

Magang merupakan kegiatan belajar yang diajarkan langsung dari seorang profesional
dalam dunia kerja (Islahuddin et al., 2020). Magang memberi mahasiswa kesempatan untuk
menerapkan pengetahuan yang mereka pelajari selama di perkuliahan. Magang ini bukan hanya
berguna untuk mahasiswa saja, tetapi juga berguna untuk industri dan lembaga (Tugas et al.,
2023). Magang membantu mahasiswa meningkatkan kemampuan mereka, seperti memperoleh
keterampilan baru dan meningkatkan etika dalam bekerja (Wijaya, 2019). Sebagian besar
industri lebih memilih untuk mempekerjakan lulusan yang berpengalaman, program magang
dapat membantu mahasiswa selangkah lebih dekat untuk mengamankan tempat kerja impian
mereka (Journal, 2021).

Absensi

Absensi merupakan pengumpulan data atau pembuatan catatan daftar kehadiran yang
sering digunakan pada setiap organisasi atau lembaga (A et al., 2023). Absensi sangat
berpengaruh pada setiap lembaga, karena absensi adalah salah satu penentu kinerja mahasiswa
magang, menunjukkan seberapa tekun mereka bekerja, dan juga digunakan oleh lembaga
sebagai pertimbangan untuk tindak lanjut dan keputusan tentang kelangsungan kerja mahasiswa
magang (Sari et al., 2022). Absensi ini memiliki keterkaitan dengan penerapan standar
kedisiplinan yang telah ditetapkan oleh setiap lembaga (Mulia, 2020). Absensi dirancang serta
dikelola sehingga pihak yang berkepentingan dapat dengan mudah menemukan dan
menggunakannya ketika diperlukan (Ramadhan et al., 2022).

Sistem Informasi

Sistem informasi merupakan komponen yang saling berhubungan secara sistematis dan
terstruktur untuk menghasilkan dan membentuk aliran informasi yang akan mendukung dalam
hal pengambilan keputusan dan pengendalian operasional pada perusahaan (Pendidikan et al.,
2022). Sistem informasi pada setiap perusahaan dapat didefinisikan sebagai sistem yang
memberikan informasi kepada semua tingkatan dalam perusahaan tersebut ketika kapan pun
akan dibutuhkan (Wiyatno & Zy, 2022). Setiap perusahaan pasti memerlukan suatu sistem
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informasi untuk menjalankan aktivitas kerjanya sehingga membuat pekerjaan lebih teratur,
terarah, dan efisien (Pt et al., 2019).

Sistem Absensi Magang

Sistem absensi magang merupakan hal yang penting, terutama untuk mencatat suatu
kehadiran, perizinan dan kegiatan harian mahasiswa magang. Berbagai macam alat dan
teknologi telah dikembangkan dan digunakan untuk mencatat kehadiran mahasiswa (Raharja et
al., 2020). Absensi magang bermanfaat untuk merekap data kehadiran mahasiswa magang, yang
berguna untuk mengetahui tingkat kedisiplinan mereka dalam mengikuti kegiatan magang
setiap harinya (Informasi et al., 2023). Dengan menggunakan sistem yang terkomputerisasi,
penyajian data absensi dapat dilakukan dengan akurat dan cepat (Fhonna & Ar, 2021).
Implementasi sistem absensi ini diharapkan dapat mempermudah proses pemantauan mahasiswa
serta mendigitalisasi catatan kegiatan harian dan absensi mahasiswa magang (Azhar et al.,
2022).

3. Metodologi

Metode pengembangan sistem yang digunakan dalam pembahasan ini adalah Model
Spiral yang diusulkan pertama kali oleh Boehm (1988), model ini merupakan pendekatan
evolusioner dalam proses perangkat lunak yang menggabungkan sifat iteratif dari prototipe
dengan pengendalian dan aspek sistematis dari model sekuensial linear. Model Spiral memiliki
potensi untuk mempercepat pengembangan versi perangkat lunak secara bertahap.

Planning

Risk Analysis

Customer
Communication

Engineering

Customer

Evaluation Construction & Release

Gambar 1. Alur Metode Spiral
(Supiyandi et al., 2023)

Pada Gambar 1 menggambarkan setiap putaran pada model spiral merepresentasikan
tahap-tahap proses perangkat lunak. Misalnya, putaran terdalam mungkin berhubungan dengan
penilaian kelayakan sistem, putaran berikutnya berkaitan dengan definisi kebutuhan sistem,
putaran berikutnya lagi dengan perancangan sistem, dan seterusnya.

Model spiral, yang merupakan gabungan antara model waterfall dan model prototipe,
berfokus pada analisis resiko dalam setiap tahapannya. Dalam penelitian (Puspita et al., 2021),
ada enam tahap yang digunakan dalam model spiral yaitu:

a. Customer Communication
Pada tahap ini, pengembang perangkat lunak berkomunikasi dengan pelanggan untuk
meningkatkan dan mengembangkan software sesuai dengan kebutuhan pelanggan.

b. Planning
Tahap perencanaan menentukan tujuan yang ingin dicapai dan cara untuk mencapainya,
termasuk estimasi biaya, batas waktu, jadwal, identifikasi lingkungan kerja, sumber
informasi, dan iterasi. Hasil akhirnya adalah dokumen spesifikasi kebutuhan sistem dan
bisnis.

c. Risk Analysist
Tahap analisis risiko bertujuan untuk mengidentifikasi potensi risiko dan mencari solusi
alternatif.

d. Engineering
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Kegiatan yang diperlukan untuk membangun satu atau lebih representasi dari aplikasi
tersebut. Jika pengguna menemukan fitur yang perlu diperbarui atau perbaikan kesalahan
saat menggunakan sistem, perawatan akan dilakukan.

e. Construction & Release
Tahap ini mencakup kegiatan seperti pengujian, coding, pengembangan perangkat lunak,
instalasi perangkat lunak, pembuatan prototipe, serta penyediaan layanan kepada pelanggan
seperti pelatihan penggunaan perangkat lunak dan dokumen seperti buku petunjuk perangkat
lunak.

f. Customer Evaluation
Tahap evaluasi melibatkan pengguna dalam menilai dan memastikan bahwa produk yang
diuji telah memenuhi kebutuhan yang telah disepakati sebelumnya.

Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara yang digunakan oleh
peneliti  untuk mengumpulkan data guna memperoleh informasi yang diperlukan dalam
mencapai tujuan penelitiannya. Penulis menggunakan metode pengumpulan data sebagai
berikut :
a. Studi literatur
Penulis membaca dan melakukan tinjauan terhadap beberapa jurnal yang membahas tentang
pembuatan sistem informasi magang berbasis web, metode spiral, dan topik lainnya untuk
menunjang pembahasan dalam penelitian ini.
b. Kuesioner
Penulis menyebarkan kuesioner kepada 30 responden secara acak.

Analisa Kebutuhan Sistem

Setelah data dikumpulkan, tahapan berikutnya yaitu menganalisis kebutuhan sistem agar
sistem dapat dirancang dengan optimal. Metode analisis yang digunakan untuk permasalahan
yang ada yaitu dengan menggunakan metode PIECES (Performance, Information, Economic,
Control, Efficency, Service) sehingga dapat memudahkan penulis dalam melakukan analisis
sistem secara sistematis dan terstruktur.

Perancangan Sistem

Pada tahapan perancangan sistem, alat yang digunakan untuk merancang aplikasi
berorienatasi objek adalah UML (Unified Modelling Language) yang mencakup penggunaan
Use Case Diagram, Activity Diagram, Sequence Diagram, dan Class Diagram.

Penelitian Terdahulu

Pada penelitian yang ditulis oleh (A et al., 2023), menghasilkan bahwa aplikasi absensi
pegawai akan memudahkan pengelolaan penggajian dan informasi tentang absensi
karyawan.

Penelitian yang ditulis oleh (Syania Khafiffach et al., 2023), menghasilkan bahwa
aplikasi absensi karyawan terbukti efektif dalam melakukan  pencatatan  waktu,
pengelolaan jadwal, dan pembuatan laporan kehadiran. Hal ini memastikan bahwa
sistem dapat membantu perusahaan dalam memantau kehadiran karyawan secara akurat dan
efisien.

4. Hasil dan Pembahasan
Data Kuesioner PIECES

Metode PIECES adalah metode analisis yang menjadi landasan untuk mengidentifikasi
pokok-pokok permasalahan yang lebih spesifik. Dalam menganalisis suatu sistem, bebrapa
aspek biasanya dipertimbangkan, mencakup kinerja, informasi, ekonomi, pengendalian,
efisiensi dan pelayanan.

Performance (Kinerja)
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Berdasarkan data yang terkumpul dari kuesioner, sebagian besar responden kurang setuju
terhadap kemampuan pencatatan absensi dan kegiatan mahasiswa magang secara manual dalam
menghasilkan data yang akurat. Ini menunjukkan bahwa dalam pandangan responden,
pencatatan manual rentan terhadap kesalahan dan ketidakakuratan. Mereka mungkin percaya
akan sifat manusia, seperti lupa atau kesalahan input data, dapat mengganggu integritas data
yang dicatat secara manual. Selain itu, proses manual juga rentan terhadap manipulasi atau
penyalahgunaan, yang dapat memengaruhi kepercayaan terhadap keakuratan data.

Information (Informasi)

Berdasarkan data yang terkumpul dari kuesioner, sebagian besar responden tidak setuju
terhadap kecukupan informasi dari pencatatan absensi dan kegiatan mahasiswa secara manual
untuk memahami berbagai aspek kegiatan yang dilakukan oleh mahasiswa magang. Ini
menunjukkan bahwa responden merasa bahwa informasi yang diperoleh dari pencatatan manual
tidaklah cukup lengkap atau detail untuk memberikan pemahaman menyeluruh tentang kegiatan
yang dilakukan oleh mahasiswa magang, seperti lokasi magang, durasi kegiatan, atau tugas
yang telah diselesaikan.

Economy (Ekonomi)

Berdasarkan data yang terkumpul dari kuesioner, sebagian besar responden tidak setuju
terhadap efisiensi biaya yang dikeluarkan untuk menjalankan sistem pencatatan absensi dan
kegiatan mahasiswa magang secara manual. Ini menunjukkan bahwa responden merasa bahwa
biaya yang dikeluarkan untuk menjalankan sistem pencatatan manual tidak efisien jika
dibandingkan dengan manfaat yang diperoleh, seperti biaya operasional, termasuk biaya tenaga
kerja serta waktu yang diperlukan dalam pencatatan manual, tidak sebanding dengan hasil yang
dihasilkan, terutama mengingat risiko kesalahan dan ketidakakuratan data yang mungkin terjadi.

Control (Pengendalian)

Berdasarkan data yang terkumpul dari kuesioner, sebagian besar responden tidak setuju
terhadap kemampuan pencatatan absensi dan kegiatan mahasiswa magang secara manual dalam
mencegah kesalahan. Ini menunjukkan bahwa responden merasa pencatatan manual tidak
efektif dalam mencegah kekeliruan yang akan terjadi selama proses pencatatan absensi juga
kegiatan mahasiswa magang, seperti kesalahan dalam penginputan data atau kelalaian dalam
mencatat informasi, yang dapat mengakibatkan ketidakakuratan atau ketidaklengkapan data.

Efficiency (Efisien)

Berdasarkan data yang terkumpul dari kuesioner, sebagian besar responden setuju
terhadap pernyataan bahwa pencatatan absensi dan kegiatan mahasiswa magang secara manual
membutuhkan terlalu banyak waktu dan upaya untuk dilakukan. Ini menunjukkan bahwa
responden merasa metode pencatatan manual memerlukan investasi waktu dan upaya yang
signifikan untuk menjalankannya, karena proses manual seringkali memakan waktu yang
berlebihan, mengganggu produktivitas, dan menghambat efisiensi dalam pengelolaan kehadiran
dan kegiatan mahasiswa magang.

Service (Pelayanan)

Berdasarkan data yang terkumpul dari kuesioner, sebagian besar responden tidak setuju
terhadap kemampuan pencatatan manual untuk memberikan kemudahan dalam mengakses data
absensi dan kegiatan mahasiswa magang. Ini menunjukkan bahwa responden merasa pencatatan
manual tidak efisien dalam memberikan akses yang mudah terhadap data absensi dan kegiatan
mahasiswa magang yang akan mengalami kesulitan dalam menemukan, mengakses, atau
menganalisis data yang telah dicatat secara manual, mengakibatkan kurangnya kemudahan dan
kepraktisan dalam penggunaan informasi tersebut.

Use Case Diagram
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Use case diagram merupakan sekumpulan pengelompokan atau deskripsi yang saling
berkaitan serta membentuk suatu sistem dengan teratur yang dilakukan atau dipantau oleh aktor.
Use case diagram mengambarkan sebuah fungsionalitas dari sebuah sistem tersebut dengan
menyoroti perilaku yang diperbuat oleh sistem. Use case diagram pada sistem ini ditunjukkan
pada Gambar 2.

A

Admin

(lengelola Data
Mahasiswa

Melihat Profile
Mengelola
Absensi

Melihat Riwayat
Absensi

A

Mahasiswa

Mengelola Data
Kegiatan Harian

Velinat Kegiatan
Harian

Gambar 2. Use Case Diagram

Class Diagram

Class Diagram adalah sebuah spesifikasi rancangan yang digunakan oleh sistem untuk
membuat sebuah objek dan hubungan antar class juga merupakan inti dari pengembangan dan
desain berorientasi objek. Berikut adalah rancangan Class Diagram berserta fungsi dari masing-
masing class pada Gambar 3.

Absensi Admin Kegiatan
+id_absensi: int(15) +id_admin: int(15) + id_kegiatan: int(15)
+ id_mahasiswa: int(15) + kode_admin: varchar(4] +id_mahasiswa: int(15)
1. | ot ins) ” 1 |+ nama:varcharczss) ] 4o | Kegiaten: verchar(255)
1 + waktu: time + nip: varchar( +waktu_awal: time  —
+tanggal: date + email: varchar(255) + waktu_akhir. time
+ create() + update() Adanggatdaia
+ print() + create() + update()
+show() +print() + create()
1 + show() + print()
1 1 + show()
. 1.7 138
Alasan Mahasiswa

+id_alasan: int(15) +id_mahasiswa: int(15)

+id_mahasiswa: int(15) + kode_mahasiswa: varchar(4)

+ alasan: varchar(255)

+ nama: varchar(255)
+tanggal: date s 4
+ universitas: varchar(255) 1
+ create() + jurusan: varchar(255)
+ show() + nim: varchar(255)

+ mulai_magang: date
+ akhir_magang: date
+ alamat: varchar(255)
+no_telp: varchar(255)

+foto: varchar(255)

+ show()

1

Gambar 3. Class Diagram

Activity Diagram
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Activity diagram menggambarkan bagaimana alur aktivitas yang dilakukan oleh user
terjadi pada sebuah sistem yang dirancang. Activity diagram yang ada pada sistem ini antara
lain, activity diagram login, melakukan absensi, penambahan kegiatan, dan penambahan data
mahasiswa magang.

Admin Sistem

Membuka Sistem

Memasukkan

Username dan
Password

Memvalidasi
Data

Valid?

Tidak

Menampilkan Pesan
"Errorl Usemame dan
Password Salah”

Menampilkan
Halaman
Dashboard

Gambar 4. Activity Diagram Login
Pada Gambar 4 menunjukkan bahwa jika ingin login, user harus mengisi username dan
password pada form yang telah disediakan dan kemudian diverifikasi oleh sistem. Jika
username dan password yang dimasukkan benar, maka login sukses dan user dialihkan ke
halaman utama. Namun, jika salah memaskkan username dan password, maka sistem
menampilkan pesan “Error! Username dan Password Salah” dan user harus mengisi kembali
username dan password mereka hingga benar.

Admin Sistem

Login

Menampilkan
Halaman
Dashboard

Memilih Menu
Data Absensi

Menampilkan Menu
Data Absensi

Menambahkan
absensi

Menyimpan Data
Absensi

il

Logout

il -

Gambar 5. Activity Diagram Melakukan Absensi Mahasiswa
Pada Gambar 5 menunjukkan bahwa hanya admin yang memiliki wewenang untuk
menambahkan absensi kehadiran mahasiswa magang setiap harinya, sehingga memastikan
bahwa data kehadiran tetap akurat dan terkontrol dengan baik. Untuk pengisian absensi, admin
login terlebih dahulu pada sistem lalu memilih menu data absensi dilanjut menambahkan
berdasarkan nama mahasiswa, tanggal, status (hadir, izin, sakit, alfa) dan waktu absensi.
Kemudian data absensi akan disimpan dalam sistem.
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Admin Sistem

Menampikan
Halaman
Dashboard

Memilih Menu
Data Kegiatan

Memilih Tombol
“tambah”

Menampilkan Menu
Data Kegiatan

Mengisi Form | Menampilkan Form
Tambah Kegiatan Tambah Kegiatan

Menyimpan Data
Kegiatan

T

-

Gambar 6. Activity Diagram Menambah Kegiatan Mahasiswa
Pada Gambar 6 menjelaskan bahwa admin bertanggung jawab untuk menambah
kegiatan mahasiswa magang, memastikan semua aktivitas terdata dengan lengkap dan
terstruktur. Untuk menambahkan kegiatan, admin login terlebih dahulu pada sistem lalu
memilih menu data kegiatan dilanjut menambahkan kegiatan sesuai dengan nama mahasiswa,
tanggal, waktu awal, waktu akhir, dan nama kegiatan. Kemudian data kegiatan akan disimpan
dalam sistem.

Admin Sistem

Memilih Menu ""“’H”::;”nﬁ!ﬁa"

Data Mahasiswa |

e Tas's“a Dashboard

Memilih Tombol | Menampilkan Menu
"tambah" N Data Mahasiswa

IMengisi Form
Tambah Mahasiswa

Menampilkan Form
Tambah Mahasiswa

Y

Menyimpan Data
Mahasiswa

Gambar 7. Activity Diagram Menambah Data Mahasiswa
Pada Gambar 7 menjelaskan bahwa admin memiliki kemampuan untuk menambah data
mahasiswa ke dalam sistem. Contohnya, jika ada mahasiswa baru yang akan memulai program
magang, admin dapat memasukkan informasi mereka seperti nama, nim, universitas, jurusan,
mulai magang, akhir magang, email, nomor telepon, dan Alamat. Kemudian sistem akan terus
terupdate dengan data mahasiswa terbaru, memastikan bahwa informasi yang tersedia selalu
akurat dan lengkap.

Sequence Diagram
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Sequence diagram berfungsi untuk menggambarkan objek-objek yang terlibat
dalam sebuah Use case dan untuk menggambarkan aliran pesan antara objek-objek

tersebut.

User

Form

. Database Dashboard
Login

1. Membuka halaman login >
{EE Menampilkan halaman login----- L
3. Mengisi username dan password—3a5

4. Memeriksa username

H dan password
H 5. Jika benar masuk ke dashboard
E ------------------ 6. Jika salah menampilkan pesan gagal----------=--=----=- }

Gambar 8. Sequence Diagram Login
Pada Gambar 8 menunjukkan proses login bagi user, baik admin maupun mahasiswa,
untuk mengakses ke dashboard atau halaman utama. User wajib mengisi username dan
password mereka terlebih dahulu untuk mengakses dashboard.

Data Kelola Data
User Mahasiswa Mahasiswa Database
1. Memilih menu data mahasiswaT}
2. Tambah data mahasiswa—I

’—T ------------------------------------------- 4. Data bernasil disimpan-------- - === - msmmssomms oo
5. Edit data mahasiswa 1

H{ ————————————————————————————————————— --7. Menampilkan data di database------~-------------- oo

Edit data }[

11. Hapus data manasiswa—I
E --------------------------------------------- 3. Data bernasil disimpan- - - -----F--mmmm o mmmmm e
T
1
H

Gambar 9. Sequence Diagram Data Mahasiswa
Pada Gambar 9 menunjukkan proses yang memungkinkan admin untuk mengelola data
mahasiswa magang yang ada di sistem. Admin mempunyai hak untuk menambah, mengubah,
dan menghapus data mahasiswa sesuai kebutuhan.
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Implementasi Sistem

Pada sistem ini memiliki fitur-fitur yang dapat dikekendalikan oleh admin serta
mahasiswa. Ketika admin maupun mahasiswa melakukan login, halaman login ditampilkan,
setelah berhasil login, admin maupun mahasiswa akan langsung diarahkan ke dashboard atau
halaman utama. Beberapa proses pada sistem ini dapat dilihat sebagai berikut:

Interface Form Login User
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ABSENSI &
KEGIATAN

Silahkan Login Terlebin Dahulu

Masuk

Gambar 10. Form Login User
Pada form login (Gambar 10), menu login ini mengharuskan user untuk mengisi
username dan password, sistem akan mengeluarkan notifikasi jika data yang dimasukkan pada
form login tidak sesuai dengan database. Login ini memiliki dua akses, satu sebagai admin dan
yang kedua sebagai mahasiswa.
Interface Dashboard Admin

ABSENSI | KEGIATAN
Mubammad AminFadur % 29008
(3 Jromi

Beranda

Selamat Datang, Muhammad Amin Fadlurrachman Zuhdi

Gambar 11. Dashboard Admin

Pada interface dashboard admin (Gambar 11) terdapat berbagai menu yang dirancang
untuk memudahkan pengelolaan dan akses data penting dalam sistem. Menu-menu tersebut
meliputi data mahasiswa, yang memungkinkan admin untuk mengelola informasi pribadi dan
akademik mahasiswa; data absensi, yang digunakan untuk mencatat dan memantau kehadiran
mahasiswa secara harian; dan data kegiatan, yang berfungsi untuk mengorganisir dan melacak
berbagai aktivitas yang melibatkan mahasiswa. Selain itu, terdapat menu profil admin, yang
memungkinkan admin untuk mengakses dan memperbarui informasi pribadinya sendiri; menu
pengaturan, yang menyediakan berbagai opsi untuk menyesuaikan preferensi sistem dan
konfigurasi; serta menu keluar, yang digunakan untuk keluar atau log out dari sistem dengan
aman.

Interface Dashboard Mahasiswa
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ABSENSI | KEGIATAN

A Beranda
Muhammad Pradana

Mahasiswa
Beranda

# Beranda
Selamat Datang, Muhammad Pradana.
£ Absensi

D Riwayat Absensi
& Kegiatan Harian
@ Profl

& Kaluar

Gambar 12. Dashboard Mahasiswa

Pada interface dashboard mahasiswa (Gambar 12) terdapat berbagai menu yang
dirancang untuk memudahkan mahasiswa dalam mengakses dan mengelola informasi terkait

kegiatan

akademik dan kehadiran mereka. Menu absensi memungkinkan mahasiswa untuk

mencatat kehadiran harian mereka secara cepat dan efisien. Menu riwayat absensi memberikan
akses kepada mahasiswa untuk melihat rekaman kehadiran mereka setiap harinya, membantu
mereka untuk memantau konsistensi kehadiran mereka. Menu kegiatan harian menyediakan
informasi mengenai aktivitas yang perlu dilakukan setiap hari, memungkinkan mahasiswa untuk
tetap terorganisir dan memenuhi tugas-tugas mereka dengan tepat waktu. Selain itu, terdapat
menu profil yang memungkinkan mahasiswa untuk mengakses dan memperbarui informasi
pribadi mereka, memastikan bahwa data mereka selalu akurat dan terkini. Terakhir, menu keluar
digunakan untuk log out dari sistem dengan aman.

Interface Halaman Data Mahasiswa
ABSENSI | KEGIATAN

# | Dala Mahasiswa

Muhammad Amin Fadlur
Administrator
Data Mahasiswa o]

# Beranda . m

@ Data Mahasiswa

4 Data Absensi

@ Data Kegiatan

No  Nama Universitas NIM Mulai Magang  AhirMagang  Foto Aksi

& Administrator

1 Muhammad Pradana Politeknik Neger| Sriwijaya 062030701635  05-12.2022 30-01-2023 u n

& Pengaturan

@ Keluar

2 Gustav Ferdian Politeknik Negeri Sriwijlaya 062030701634 05-12-2022 30-01-2023 n n

3 Muhammad Amin Fadlurrachman Zuhd Politeknik Negerl Sriwijaya 062030701634 05.12.2022 30-12.2022 n n

Gambar 13. Halaman Data Mahasiswa

Pada interface halaman data mahasiswa magang (Gambar 13) yang berfungsi untuk
menyimpan dan mengorganisasi informasi penting mengenai mahasiswa yang sedang menjalani

program

magang. Informasi yang dikelola mencakup nama mahasiswa, universitas asal, nomor

induk mahasiswa (NIM), tanggal mulai dan berakhirnya masa magang, serta foto mahasiswa.

Interface Halaman Data Absensi
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ABSENSI | KEGIATAN
Muiamenad Amin Fadiur # | Data Abse
Administrator
Data Absensi ]
* Boranct N Mah Tanggal Awal

Gambar 14. Halaman Data Absensi
Pada interface halaman data absensi mahasiswa magang (Gambar 14) berfungsi untuk
menginput absensi harian mahasiswa magang dengan ketentuan bahwa setiap mahasiswa hanya
dapat melakukan satu kali input absensi dalam sehari. Hal ini dilakukan tepat pada waktu yang
telah ditetapkan oleh admin. Jika absen diluar jam tersebut, maka mahasiswa tidak akan dapat
melakukan input absensi.

Interface Halanan Data Kegiatan
ABSENSI | KEGIATAN

............ Tanggad Al : Tanggl Akbie

Gambar 15. Halaman Data Kegiaran
Pada interface halaman data kegiatan mahasiswa magang (Gambar 15) berfungsi untuk
menginput kegiatan magang yang telah dilakukan oleh mahasiswa serta melihat riwayat
kegiatan yang telah diinput sebelumnya.

5. Simpulan

Implementasi sistem absensi dan manajemen kegiatan mahasiswa magang berbasis online
dapat memberikan solusi yang lebih efisien dan akurat dibandingkan dengan metode manual.
Dengan adopsi sistem ini, berbagai manfaat seperti pencatatan yang lebih akurat, pengelolaan
kegiatan yang lebih terstruktur, efisiensi administrasi, transparansi, dan akuntabilitas dapat
diperoleh. Hasil kuesioner juga menunjukkan bahwa sebagian besar responden kurang setuju
terhadap kemampuan pencatatan manual dalam menghasilkan data yang akurat, sehingga
implementasi sistem ini diharapkan dapat memberikan solusi yang lebih baik dalam pengelolaan
program magang.
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